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Abstract: Tobacco plants, especially virginia tobacco (Nicotiana tabacum) 

is one of the plantation crops currently cultivated by farmers and 

companies. One of the nutrients needed by tobacco plants is micro and 

macro nutrients in relatively large quantities, including potassium (K). This 

study has been conducted which aims to determine the content of potassium 

nutrients in tobacco planting land assisted by PT. Bentoel on Lombok 

Island. The research method used is a descriptive method with survey 

techniques including field observation and soil analysis in the laboratory. 

The potassium nutrient status in East Lombok tobacco fields ranged from 

1.01-2.94 meq% (very high) and ranged from 0.43-0.91 meq% (high) and 

the potassium nutrient status in all Central Lombok tobacco fields ranged 

from 1.93-2.25 meq% (very high).  
 

Keywords: Nutrient Status, Potassium, East Lombok, Central Lombok, PT. 

Bentoel  

 
 
Pendahuluan 

 

Tanaman tembakau khususnya 

tembakau virginia (Nicotiana tabacum) adalah 

salah satu tanaman perkebunan yang saat ini 

dibudidayakan oleh petani maupun 

perusahaan. Tembakau termasuk dalam 

tanaman semusim dan dijadikan bahan baku 

pembuatan rokok. Tembakau memiliki 

peranan yang cukup penting untuk 

pertumbuhan perekonomian nasional.  

Pertumbuhan tanaman secara optimal 

akan dicapai apabila kebutuhan tanaman akan 

nutrisi atau unsur hara dan ketersediaan air 

baik kuantitas maupun kualitasnya harus 

dapat terpenuhi secara optimal. Unsur hara 

makro yang dibutuhkan dalam jumlah yang 

relatif banyak antara lain unsur hara kalium 

(K). Unsur hara memegang peranan penting 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

tembakau, oleh sebab itu ketersediannya di 

dalam tanah harus mencukupi (Setianingsih, 

2017).  

Kalium memiliki fungsi penting di 

dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman tembakau. Peran kalium di dalam 

tanaman adalah mempengaruhi proses 

metabolisme dan memberikan pengaruh 

khusus dalam absorpsi hara serta proses 

fotosintesis. Jika tanaman mengalami 

kekurangan kalium, maka tanaman tersebut 

akan menampakkan gejala seperti daun 

tanaman akan terlihat terbakar. Unsur hara 

kalium pada tanaman tembakau berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil daun 

tembakau terutama pada mutu daya bakar. 

Unsur kalium untuk tanaman tembakau harus 

sesuai dengan kebutuhan tanaman tembakau  

(Gholizadeh et al., 2012). 

Ketersediaan K di dalam tanah 

tergantung pada proses dan dinamika kalium 

dalam tanah terutama proses jerapan dan 

pelepasan. Jika konsentrasi hara dalam larutan 

tanah meningkat, maka hara segera dijerap 

oleh tanah menjadi bentuk tidak tersedia 

(sementara waktu). Sebaliknya jika 

konsentrasi hara dalam larutan tanah turun 

karena hara diserap tanaman atau tercuci, 

maka hara terjerap segera lepas ke dalam 

larutan sehingga bisa diserap oleh tanaman 

(Manurung et al., 2017). Secara alami, Kalium 

dipengaruhi oleh bahan induk tanah. 

Topografi, drainase, solum tanah, KTK, dan 

temperatur tanah (Winarso, 2005).  
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Hasil produksi tembakau Provinsi 

NTB selama 2019–2022 mengalami 

penurunan. Hal ini juga berbanding lurus 

dengan nilai produktivitas lahannya 

(Diskominfotik NTB, 2023). Tanaman 

tembakau virginia merupakan salah satu 

produk sub sektor perkebunan di Kabupaten 

Lombok Timur. Hasil tembakau Pulau 

Lombok tidak hanya menonjolkan produksi 

saja, akan tetapi dari segi kualitas sangat 

diperhitungkan. Sehingga penyediaan 

pengelolaan faktor produksi perlu tersedia 

dengan baik. Salah satu faktor produksi dalam 

budidaya tanaman tembakau adalah faktor 

tanah. Sebagai faktor produksi sumber daya 

tanah dan air harus dikelola dengan baik 

(secara benar, tepat, dan efisien) dan 

berorientasi pada hasil yang menguntungkan 

secara berkelanjutan.  

Karakteristik tanah di setiap lokasi 

tanam tembakau di Kabupaten Lombok Timur 

cukup bervariasi (berbeda), baik sifat fisik, 

kimia dan biologi tanahnya, dan karakteristik 

status tanah, dan kualitas produksinya 

bergam. Berdasarkan uraian diatas maka 

dilakukan penelitian tentang “Status unsur 

hara Kalium pada lahan penanaman tembakau 

binaan PT. Bentoel di Pulau Lombok” untuk 

mengetahui kandungan unsur hara kalium 

pada lahan penanaman tembakau binaan PT. 

Bentoel di Pulau Lombok. 

Bahan dan Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

teknik survei meliputi observasi lapangan dan 

penentuan titik pengambilan sampel, wawancara 

dengan petani responden dan analisis sampel tanah 

di laboratorium, pengumpulan data serta analisis 

data.  

 

Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli  

sampai Agustus 2021 di lahan tembakau 

Virginia yang berlokasi di PT. BENTOE, pada 

ordo tanah Inceptisol dan Vertisol di 2 wilayah 

kabupaten yaitu 1) Kabupaten Lombok Timur 

meliputi Desa Darmasari, Keselet, Menceh, 

Sapit, dan Surabaya. 2) Kabupaten Lombok 

Tengah meliputi Desa Saba, Setuta, dan Beleke.  

Alat dan Bahan 
 Peralatan yang digunakan pada 

penelitian ini antara lain cepang, kantung 

plastic, kertas label, GPS (Global Postioning 

System) dan alat-alat laboratorium lainnya. 

Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sampel tanah Inceptisol dan Vertisol 

yang diambil dilahan tembakau Virginia binaan 

PT. Bentoel di Pulau Lombok. 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu persiapan survei atau 

observasi lapangan, penentuan titik 

pengambilan sampel tanah, persiapan analisis 

tanah, analisis tanah, dan analisis data. 

Pemilihan lokasi pengambilan sampel 

ditetapkan 5 desa di Kabupaten Lombok Timur 

dan 3 desa di Kabupaten Lombok Tengah 

sebagai berikut: 

Lokasi pengambilan sampel tanah di daerah 

Kabupaten Lombok Timur 

 Desa Darmasari Kecamatan Sikur 
(8°38'58.7"S, 116°27'35.0"T) 

 Desa Surabaya Kecamatan Sakra 

(8°38'58.7"S, 116°27'35.0"T) 

 Desa Menceh Kecamatan Sakra Timur 
(8°44'19.1"S, 116°31'55.0"T) 

 Desa Keselet Kecamatan Sakra 
(8°39'25.9"S, 116°30'05.5"T) 

 Desa Sapit Kecamatan Suela 

(8°26'40.5"S, 116°32'52.4"T) 

Lokasi pengambilan sampel tanah di daerah 

kabupaten Lombok Tengah 

 Desa Saba Kecamatan Janapria 
(8°42'09.2"S, 116°25'12.4"T) 

 Desa Stuta Kecamatan Janapria 
(8°42'33.2"S, 116°23'06.6"T) 

 Desa Beleke Kecamatan Praya Timur 

(8°39'42.9"S, 116°07'38.8"T)  

Adapun sebaran lokasi desa tempat 

pengambilan titik sampel tanah di kedua 

wilayah kabupaten tersebut secara lengkap 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Sebaran Lokasi Titik Pengambilan 

Sampel Tanah 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Lombok Timur Sub-Subbab  

Kabupaten Lombok Timur merupakan kabupaten 

yang terletak di ujung timur pulau Lombok dengan 

letak astronomis, berada di antara 116.351' Bujur 

Timur dan 8.565' Lintang Selatan. Dataran di 

Lombok Timur meliputi pegunungan dan dataran 

rendah yang membentang sampai daerah pantai. 

Daerah pegunungan terdapat di wilayah bagian 

utara yakni kawasan Taman Nasional Gunung 

Rinjani dengan ketinggian puncak 3.726 meter dari 

permukaan laut.  

Adapun di bagian tengah sampai selatan 

berupa dataran rendah.  

Kecamatan dengan wilayah terluas yaitu 

Kecamatan Sambelia, Sembalun, dan Jerowaru. 

Ketiga kecamatan ini cukup luas karena terdapat di 

dalamnya area hutan negara. Sementara kecamatan 

dengan luas wilayah terkecil yaitu Sukamulia, 

Sakra, dan Montong Gading.  

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Lombok Timur 

sebagian besar digunakan untuk usaha pertanian. 

Total lahan sawah pada tahun 2016 seluas 48.191 

ha atau sekitar 30,02 persen dari luas wilayah 

kabupaten. Lahan sawah tersebut sebagian besar 

ditanami padi (93,64 %), baik itu sekali, dua kali, 

maupun tiga kali tanam dalam setahun 

(Diskominfo, 2017). 

 Jenis ordo tanah pada daerah pengambilan 

sampel tanah adalah Inceptisol dan Vertisol. 

Inceptisol merupakan salah satu ordo tanah yang 

tersebar luas di Indonesia yaitu sekitar 20,75 juta ha 

(37,5%) dari wilayah daratan Indonesia. Jenis tanah 

ini mempunyai produktivitas alami yang beragam 

karena tidak memiliki sifat fisik dan kimia tanah 

yang khas. Oleh karena itu pemanfaatan Inceptisol 

untuk masa akan datang perlu ditingkatkan secara 

maksimal khususnya yang telah mengalami 

pengelolaan intensif. Tanah-tanah ini mempunyai 

kadar unsur hara esensial yang rendah, terutama 

unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), 

sehingga perlu penambahan unsur hara (Muyassir, 

2012). 

Tanah Vertisol tersusun oleh fraksi mineral liat tipe 

2 : 1 bertekstur liat (clay). Vertisol didominasi oleh 

mineral monmorilonit yang menyebabkan tanah 

bisa mengembang dan mengkerut secara periodik. 

Tanah mengembang apabila kelembaban yang 

tinggi dan mengkerut ketika mengalami 

kekeringan. Rekahan tanah (crack) berpeluang 

muncul sekurang-kurangnya 50 cm dari permukaan 

dengan lebar 1 cm. Rekahan memanjang ke atas 

sampai ke permukaan lapisan olah (Staff Survey 

Soil, 1999). Budidaya tanaman tembakau di tanah 

Vertisol memerlukan perhatian khusus karena tanah 

ini memiliki karakteristik tertentu. Tanah Vertisol 

memiliki kemampuan untuk menyusut dan 

mengembang secara signifikan dengan perubahan 

kadar air, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. 

 Kabupaten Lombok Timur mempunyai 

luas wilayah 1.230,76 km2. Pada tahun 2016 total 

lahan sawah seluas 48.191 ha atau sekitar 30,02 

persen dari luas wilayah kabupaten. Sementara itu, 

lahan bukan sawah meliputi area lahan seluas 

91.666 ha, dan untuk lahan bukan pertanian 

totalnya seluas 20.698 ha. Lombok Timur menjadi 

areal terluas penanaman Tembakau di Pulau 

Lombok yaitu 11.264 ha dengan total luasan tanam 

19.152 ha (Distanbun NTB, 2023). 

Kabupaten Lombok Tengah 

Kabupaten Lombok Tengah memiliki luas 

wilayah 1.095,03 km². Bagian tengah 

merupakan wilayah dataran rendah yang 

memiliki potensi pertanian padi dan palawija, 

didukung oleh hamparan lahan sawah yang luas 

dengan sarana irigasi yang memadai, daerah 

yang termasuk ke dalam bagian ini meliputi 

Kecamatan Praya, Praya Tengah, Praya Barat, 

Praya Barat Daya, Praya Timur, Janapria dan 

sebagian Kecamatan Jonggat. Kabupaten 

Lombok Timur memiliki luasan tanam 

tembakau sebesar 9.500 ha (Distanbun NTB, 

2023). 

 Kabupaten Lombok Tengah memiliki 

wilayah pertanian lahan kering  terluas di Pulau 

Lombok dengan produktivitas rendah sehingga 
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pendapatan dan   kesejahteraan ekonomi petani 

tergolong rendah. Ketertinggalan ini diperkuat 

oleh prioritas pembangunan pertanian secara 

nasional di lahan irigasi. Indeks  Pembangunan  

Manusia (IPM) Kabupaten  Lombok  Tengah 

berada pada  urutan  ke tujuh di Propinsi NTB, 

yakni  sebesar  66,72 sedangkan tertinggi 

sebesar 79,14 adalah IPM Kota Mataram dan 

terendah  sebesar  64,77  di  Kabupaten Lombok 

Utara (BPS, 2021). 

Kalium Tanah 

Kalium merupakan salah satu unsur hara esensial 

yang sangat berguna bagi proses metabolisme 

tumbuhan. Kalium memiliki kontribusi yang nyata 

pada pertumbuhan tanaman (Habib et al., 2014). 

Peranan kalium terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tembakau dapat dibagi 

menjadi beberapa kategori yaitu membuat tanaman 

resisten terhadap penyakit, memproduksi batang 

yang keras dan kuat, meningkatkan kinerja dan 

transfer pati, gula dan lemak serta membuat 

tanaman resisten terhadap embun beku (Gholizadeh 

et al., 2012). Jika tanaman tembakau mengalami 

kekurangan kalium, maka tanaman tersebut akan 

menampakkan gejala seperti daun tanaman akan 

terlihat terbakar. 

 Kualitas tembakau juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan kalium di dalam tanah. Kadar kalium 

yang cukup di dalam tanaman akan menyebabkan 

resisten terhadap kekeringan sementara, regulasi 

aktif enzim, meningkatkan intensitas fotosintesis, 

mempercepat transfer bahan yang dibuat selama 

proses fotosintesis, dan memiliki peranan positif 

pada transfer nitrogen dan sintesis protein. Menurut 

Farrokh et al., (2012), kalium tidak hanya memiliki 

peranan penting dalam pertumbuhan tetapi juga 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas dari 

tembakau. Kalium memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan dan kualitas tembakau. Oleh 

karena itu, penting untuk memberikan rekomendasi 

pemupukan kalium yang tepat untuk menjaga 

kesehatan tanaman tembakau dan meningkatkan 

produksi. 

 

 

 

 

Status Kalium Pada Lahan Tembakau Lombok 

Timur 

Tabel 1. Status Kalium pada Lahan Tembakau 

Lombok Timur 

Kode 

Sampel 
Desa 

K-tersedia 

(meq%) 

Harkat 

* 

a. 
Suraba

ya 
2,68 

Sangat 

tinggi 

b. 
Mence

h 
2,86 

Sangat 

tinggi 

c. 
Kesele

t  
1,85 

Sangat 

tinggi 

d. 
Darma

sari 
1,76 

Sangat 

tinggi 

e. Sapit 0,78 Tinggi 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat nilai kalium 

pada desa Surabaya adalah 2,68 Meq%, 

berdasarkan harkat yang dimiliki oleh Balai 

Penelitian Tanah , Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian 

(2005) status unsur hara pada Desa Surabaya 

adalah sangat tinggi. Nilai unsur kalium yang 

sangat tinggi diduga akibat dari praktek 

pemupukan secara intensif yang dilakukan oleh 

petani. Penambahan unsur hara kalium 

menambahkan kalium dapat memperlancar 

proses fotosintesis, memacu pertumbuhan 

tanaman pada tingkat permulaan, memperkuat 

batang, mengurangi kecepatan pembusukan 

hasil, dan menambah daya tahan terhadap 

penyakit (Gunadi, 2009). 

Nilai kalium pada Desa Menceh adalah 

2,86 Meq%, berdasarkan harkat yang dimiliki 

oleh Balai Penelitian Tanah , Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian Departemen 

Pertanian (2005) status unsur hara pada Desa 

Menceh adalah sangat tinggi. Nilai unsur kalium 

yang sangat tinggi diduga akibat dari praktek 

pemupukan secara intensif yang dilakukan oleh 

petani. 

Pemberian pupuk kalium dapat 

meningkatkan luas permukaan daun dan jumlah 

akar karena kalium berperan penting dalam 

proses fotosintesis dimana lebih dari 50% dari 
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total unsur ini pada daun terkonsentrasi di 

kloroplas dan meningkatkan kandungan 

fotosintat pada tanaman (Tisdale, et al., 1990). 

Hal ini didukung oleh penelitian (Winarti, et al., 

2004) yang menyatakan bahwa tanaman yang 

diberi pupuk kalium akan menghasilkan daun 

yang lebih luas dan kemampuan fotosintesis 

meningkat. 

Nilai kalium pada Desa Keselet adalah 1,85 

Meq%, berdasarkan harkat yang dimiliki oleh 

Balai Penelitian Tanah, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian 

(2005) status unsur hara pada Desa Keselet 

adalah sangat tinggi. Nilai unsur kalium yang 

sangat tinggi diduga akibat dari praktek 

pemupukan secara intensif yang dilakukan oleh 

petani. 

 Fungsi utama kalium mampu 

memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, 

dan buah tidak mudah gugur. Hal ini dapat 

membuat tanaman mampu untuk tumbuh 

dengan baik meskipun dalam keadaan 

lingkungan yang kering yang memiliki air 

terbatas (Lingga dan Marsono, 2004). 

Nilai kalium pada Desa  Damarsari adalah 1,76 

Meq%, berdasarkan harkat yang dimiliki oleh 

Balai Penelitian Tanah, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian 

(2005) status unsur hara pada Desa Damarsari  

adalah sangat tinggi. Nilai unsur kalium yang 

sangat tinggi diduga akibat dari praktik 

pemupukan secara intensif yang dilakukan oleh 

petani. 

Proses pemupukan bertujuan untuk 

menambah ketersediaan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman yang berfungsi untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

tanaman. Tanah yang subur mendukung 

pertumbuhan tanaman secara efisien baik secara 

vegetatif maupun generatif. Pemberian pupuk 

kalium dapat mempersingkat fase pertumbuhan 

vegetatif dan mempercepat fase pertumbuhan 

generatif pada berbagai tanaman termasuk 

tanaman tembakau (Rastiyanto et al., 2013). 

Nilai kalium pada Desa Sapit adalah 0,78 

Meq%, nilai ini menjadi nilai terendah 

dibanding dengan nilai kalium di beberapa desa 

yang pengambilan sampel tanah di Kabupaten 

Lombok Timur. Berdasarkan harkat yang 

dimiliki oleh Balai Penelitian Tanah, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Departemen Pertanian (2005) status unsur hara 

pada Desa Sapit adalah tinggi. Nilai unsur 

kalium yang tinggi diduga akibat dari praktik 

pemupukan secara intensif yang dilakukan oleh 

petani. 

 Hasil wawancara yang dilakukan 

memberitahukan bahwa nilai kalium yang tinggi 

dan sangat tinggi diakibatkan oleh praktik 

pemupukan yang dilakukan oleh petani secara 

intensif. Hasil penelitian Sudarto et al., (2018) 

Penambahan unsur K lebih dari yang 

dibutuhkan dapat meningkatkan produksi 

hingga maksimum dan akan terus meningkatkan 

mutu tembakau. Sulakhudin et al., (2017) juga 

menyatakan kadar K-tersedia yang tinggi 

disebabkan oleh mineral penyusun tanah kaya 

akan kandungan kation basa dimana ordo tanah 

tempat pengambilan sampel tanah pada wilayah 

Lombok Timur adalah Vertisol. Tanah Vertisol 

kaya akan kation basa karena berbahan induk 

batuan kapur (Ma’sum et al., 2009).  

Status Kalium Pada Lahan Tembakau Lombok 

Tengah 

Tabel 2. Status Kalium pada Lahan Tembakau 

Lombok Tengah 

Kode 

Sampel 
Desa 

K-tersedia 

(meq%) 
Harkat* 

a. Saba  2,42 
Sangat 

tinggi 

b. 
Bele

ka 
2,13 

Sangat 

tinggi 

c. 
Setu

ta 
2,11 

Sangat 

tinggi 

Nilai kalium pada Desa Saba adalah 2.42 Meq 

%, berdasarkan harkat yang dimiliki oleh Balai 

Penelitian Tanah, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian 

(2005) status unsur hara pada Desa Saba adalah 

sangat tinggi. Nilai unsur kalium yang sangat 

tinggi diduga akibat dari praktek pemupukan 

secara intensif yang dilakukan oleh petani. 

Unsur hara kalium berfungsi untuk 

menjaga tegaknya batang dalam proses 

pengaliran unsur hara dan air dari tanah ke 

tanaman. Mengingat pentingnya unsur hara 

tersebut pemberian pupuk kalium akan sangat 
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dipengaruhi oleh banyak sedikitnya unsur hara 

yang tersedia, baik yang ada di dalam tanah 

maupun yang diberikan melalui pemupukan, 

serta berbagai dosis yang diaplikasikan tersebut. 

Nilai kalium pada Desa Beleka adalah 

2.13 Meq%, berdasarkan harkat yang dimiliki 

oleh Balai Penelitian Tanah , Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian Departemen 

Pertanian (2005) status unsur hara pada Desa 

Beleka adalah sangat tinggi. Nilai unsur kalium 

yang sangat  tinggi diduga akibat dari praktek 

pemupukan secara intensif yang dilakukan oleh 

petani. 

Kalium dapat berperan dalam memacu 

penyerapan air sebagai akibat hadirnya ion K
+
, 

sehingga akan dapat memacu meningkatnya 

tekanan turgor sel yang mengakibatkan proses 

membuka dan menutupnya stomata. 

Membukanya stomata tersebut, akan memacu 

berlangsungnya proses asimilasi tanaman yang 

pada akhirnya akan berdampak pada banyaknya 

asimilat yang dihasilkan (Marschner, 2012). 

Nilai kalium pada Desa Setuta adalah 

2,11 Meq%, nilai ini menjadi nilai terendah 

dibanding dengan nilai kalium di beberapa desa 

yang pengambilan sampel tanah di Kabupaten 

Lombok Tengah. Berdasarkan harkat yang 

dimiliki oleh Balai Penelitian Tanah, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Departemen Pertanian (2005) status unsur hara 

pada Desa Setuta adalah sangat tinggi. Nilai 

unsur kalium yang sangat tinggi diduga akibat 

dari praktek pemupukan secara intensif yang 

dilakukan oleh petani. 

 Kandungan kalium yang sangat tinggi 

diduga pada lokasi penelitian dipengaruhi oleh 

pemupukan yang intensif. Hal ini juga didukung 

oleh fakta lapangan yang didapatkan dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan para petani 

yang menyatakan bahwa mereka secara 

konsisten melakukan pemupukan pada lahannya. 

Petani melakukan pemupukan secara intensif 

untuk tanaman tembakaunya sehingga 

menghasilkan hasil yang maksimum. 

Pemupukan Kalium dengan pupuk KNO3 juga 

dilakukan oleh petani tembakau untuk 

membantu tanaman dalam bertahan terhadap 

pengaruh suhu dan meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap penyakit. Praktik ini dapat 

mengakibatkan kondisi ketersediaan kalium 

dalam tanah tetap terjaga.  

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian Kalium (K) 

pada lahan penanaman tembakau binaan PT. 

Bentoel di Pulau Lombok yaitu di Lahan 

Tembakau di Lombok Timur dan Lombok tengah 

dapat disimpulkan bahwa pada lahan tembakau di 

Lombok Timur didominasi sangat tinggi yang 

berkisar antara 1,01-2,94 meq% dan terdapat harkat 

tinggi yang berkisar antara 0,43-0.91 meq%. 

Sedangkan pada kedua data tersebut dengan 

kategori sangat tinggi pada lahan tembakau di 

Lombok Tengah semua sampel memiliki harkat 

sangat tinggi yang berkisar antara 1,93-2,25 meq%. 

Kandungan kalium pada tembakau yang sangat 

tinggi adanya kaitan pengelolaan tanah oleh 

pemupukan yang intens. 
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